o
TAYAMMUM

(@0 : Secara bahasa adalah maksud, dikatakan (i< @es) apabila
bermaksud demikian.
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Dari Imran bin Hushain s, bahwa Rasulullah # melihat seorang yang
menjauh, tidak shalat bersama jamaah, kemudian beliau bersabda :

“Wahai Fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat berjamaah ?”’.

Dia menjawab :

“Wahai Rasulullah, saya junub dan tidak ada air”.

Rasulullah # bersabda :

“Hendaknya engkau bertayammum dengan tanah, sesungguhnya yang
demikian itu cukup bagimu”. HR Al Bukhari.

SYARAH

Tema Hadits :
Tayammum.

Kosa Kata :

(SA;J gb) : Dikatakan, dia adalah Khallad bin Rafi’ saudara Rifa’ah bin
Raf?’.

(Y J./.a.n) Menjauh.

(d:z.\c) Anjuran.

* Imran bin Hushain Al Khuza'i. Masuk Islam padaua Khaibar dan syahid setelahnya. Dia adalah sgoyang
mulia. Wafat pada tahun 52 H di Bashrah. Taqritbb85.



(smiatyy) : Disebutkan dalam Al Qamush (wawati) adalah tanah atau apa
yang tetdapat diatas permukaan bumi.
(eessh) : Cukup bagimu.

Makna Umum :

Adalah Nabi # dalam suatu petjalanan, kemudian beliau shalat shubuh
berjamaah dengan para Shahabatnya. Ada salah seorang yang tidak shalat.
Tatkala selesai shalat, Nabi # melihatnya dan bertanya kepadanya tentang
sebab yang menghalanginya untuk shalat. Lalu dia menjawab bahwasanya dia
junub dan tidak mendapatkan air untuk mandi besar. Maka Nabi
membimbingnya untuk bertayammum dengan tanah dan mengabarkan
kepadanya bahwa yang demikian itu cukup baginya.

Fikih Hadits :

1. Padanya terdapat dalil disyariatkannya tayammum bagi orang yang
junub. Pendapat ini adalah kesepakatan antara salaf dan khalaf, kecuali atsar
yang diriwayatkan() dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas™ud. Bersamaan dengan itu
terdapat riwayat tentang rujuknya keduanya dari pendapat semula. Dan
diriwayatkan juga dari An-Nakha’i.

Dan periwayat tayammummya junub adalah Ammar bin Yasir, Amr
bin Al Ash, Abu Dzar dan Jabir.

Tentang pensyariatan tayammum pada hadats kecil, ayat telah
menetapkannya dan tidak disebutkan adanya perbedaan pendapat.

2. Dipahami dari ucapannya :

((se ¥y Cecea))
Artinya : “...saya junub dan tidak ada air...”.

Bahwa usaha mendapatkan air adalah wajib sebelum bertayammum,
ditinjau dari sisi bahwa berita tentang ketidakadaan air bersumber dari
pengetahuannya. Dan pengetahuan adalah hasil dari usaha pencarian.
Berdasarkan ayat :

(£¥:obeact) € e 2Ll fyiim la... )
Artinya : “.Kemudian kalian tidak mendapat air, maka berzayammumlah
kalian..”.

(® Penggunaan lafazk{;) yang secara istilah menunjukkan lemahnya riwéigak tepat, sebab riwayat ishahih
dantsabit dari keduanya. Dan perlu dilihat apakah kembaliatgar tersebut kepada keduanya tsabit atau tigak ?
Albani).



Pendapat ini dipegang oleh Asy-Syafi’i dan Ahmad pada salah satu
riwayat darinya. Sedangkan Abu Hanifah dan Ahmad pada riwayat lainnya
berpendapat tidak wajib.

Tentang penafsiran kata (lawat) dan perbedaan jenis apa yang bisa
dipakai tayammum akan datang pada hadits Jabir. Selesai.
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Dari Ammar bin Yasir Radhiyallahu ‘anhuma, dia berkata :

(®) Ammar bin Yasir Al ‘Ansi, termasuk generasi pem@masuk Islam. Dia, ibu dan ayahnya disiksa karetzén.
Kedua orangtuanya meninggal karena siksaan. Diailikekeutamaan yang banyak. Terbunuh pada perdnffirs
dia berada dalam pasukan Ali bin Abi Thalib. Taqré4870.

Dan lihat Al Ishabah terbitan Darul Kutub limiy&f600 pada biografi Yasir Al ‘Ansi. Terdapat ketegan
padanya : Abu Jahal menikam jantung Sumaiyah, kemnudeninggal. Dan Yasir meninggal dalam siksaafesai.



“Saya pernah diutus Nabi # untuk satu keperluan, kemudian saya junub
dan tidak mendapatkan air. Maka saya berguling-guling di tanah seperti
binatang. Kemudian saya menemui Nabi # lalu saya menceritakan kejadian
tersebut kepadanya. Maka beliau bersabda :

“Sesungguhnya cukup bagimu melakukannya hanya dengan tanganmu
seperti ini”’.

Kemudian beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dengan
sekali tepuk, kemudian beliau mengusapkan telapak tangan kirinya ke telapak

tangan kanannya dan punggung kedua telapak tangannya serta wajahnya”.
Muttafaq Alaih.

SYARAH

Tema Hadits :
Tata cara tayammum.

Kosa Kata :

(u.c »3) : Dengan men tasydidkan ra, yaitu berguling-guling,

(Js3 ) : adalah (Jai5), sebab penggunaan (Jsan) dengan makna (Jaa)
banyak terdapat dalam bahasa arab.

(cnt e Jlezt wde @5) @ Yaitu mengusapkan telapak tangan kirinya ke
telapak tangan kanannya.

Makna Umum :

Allah menciptakan bani Adam dari dua unsur —kednanya adalah asal
penciptaan manusia-, yaitu tanah dan air. Kemudian Allah menjadikan kesucian
manusia dari hadats dan najis dengan keduanya dan mengatur keduanya secara
berurutan dengan mendahulukan air, sebab terkandung padanya dua kesucian,
lahir dan batin.

Dan Allah mengakhirkan tanah, lalu menjadikannya syariat saat tidak
terdapat air, karena ia adalah ‘saudara’nya dan terkandung padanya materi
pensucian jiwa.

Kemudian Allah menjadikannya sebagai syariat hanya pada dua anggota
tubuh. Sebab, sesungguhnya pembasuhan wajah dengan tanah dalam rangka
pengagungan kepada Allah dan penghinaan diri dihadapan-Nya serta
ketundukan dihadapan kemuliaan-Nya dan kebesaran-Nya.



Kemudian, syariat ini adalah keringanan dari Allah dan kemudahan bagi
hamba-Nya, dari kesulitan dan keberatan yang akan timbul dengan pengusapan
seluruh tubuh atau anggota wudhu dengan tanah.

Oleh sebab itu Nabi # bersabda kepada Ammar bin Yasir ketika dia
junub kemudian berguling-guling di tanah seperti binatang :

(155D ety 395 0l et D La3)
Artinya : “Sesungguhnya cukup bagimu melakukannya hanya dengan tanganmu
seperti ini”.

Fikih Hadits :

1. Ibnu Hazm berkata : “Padanya terdapat dalil yang membatalkan
qiyas’.

Ya, padanya terdapat dalil yang membatalkan gryas khusus. Tidak mesti
pembatalan giyas khusus berarti juga pembatalan giyas umum. Allah Jalla Wa
‘Alaa telah menyebutkan gqiyas pada beberapa tempat didalam Al Qur’an.
Diantaranya adalah pengkiasan hari kebangkitan setelah kematian dengan
kehidupan tanah dengan kesuburan setelah kematiannya dengan kekeringan.

2. Padanya terdapat bimbingan cara bertayammum, yaitu dengan sekali
tepuk ke tanah untuk wajah dan dua telapak tangan. Pendapat ini adalah
madzhab segenap Ahlul Hadits, Ahmad, dan Ishaq. Mereka berdalil dengan
hadits ini, yaitu hadits yang paling shahih tentang tata cara bertayammum.

Malik, Asy-Syafii dan Abu Hanifah berkata : Tayammum adalah
dengan dua kali tepukan ke tanah. Tepukan pertama untuk wajah dan tepukan
kedua untuk kedua tangan sampai kedua siku. Mereka berdalil dengan hadits-
hadits yang dha’if yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, Abu Dzar, Al Asla’ dan
sebagian riwayat hadits Ammar dalam As-Sunan. Seluruhnya tidak mampu
menandingi kekuatan hadits Ammar yang terdapat didalam Ash-Shahihain.

Al Hafizh berkata didalam Fathul Bari : “Tidak shahih hadits
tentang tata cara tayammum selain hadits Ammar dan Abu Juhaim. Selain
keduanya adalah dha’if atau diperselisihkan  kemarfuannya  dan
kemauqufinnya dan yang kuat adalah tidak marfir’”. Selesai.

Dan pendapat pertama lebih kuat, sebab dalilnya lebih shahih. Wallahu
a’lam.

3. Ucapan Ammar « didalam hadits :
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Artinya : “...kemudian beliau # mengusapkan telapak tangan kirinya ke telapak
tangan kanannya dan punggung kedua telapak tangannya serta wajahnya”.

Nabi # mendahulukan kedua telapak tangannya sebelum wajah, akan
tetapi sabdanya dengan menggunakan huruf (), yang tidak menunjukkan
tertib. Namun terdapat dalam riwayat Al Bukhari dengan lafazh :

((aexy Leé-' — «3))
Artinya : “...kemudian beliau mengusap wajahnya dengan kedua telapak
tangannya...”.
Dengan menggunakan kata (x3) yang menunjukkan tertib. Maka ini
menunjukkan bahwa tertib bukanlah kewajiban. Wallahu a’lam.
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Dari Jabir bin Abdullah Radblya]]abu nhuma, bahwa Rasulullah &
bersabda :
“Aku dianugerahi lima keistimewaan yang tidak diberikan kepada
seorang-pun dari kalangan para Nabi sebelumku,
- Aku ditolong dengan dimasukkannya rasa gentar pada musuh pada
jarak sebulan perjalanan,
- Dijadikan bumi ini untukku sebagai tempat shalat dan alat bersuci,
maka siapa-pun dari umatku hendaknya shalat ketika masuk
waktunya,

(%) Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram Al Anshars/Salami. Shahabat yang masyhur. Berperang dalametifin
tempur. Meninggal di Madinah setelah tahun 70 F [@@rumur 94 tahun. Taqgrib no 879.



- Dihalalkan untukku harta pampasan perang yang tidak dihalalkan
kepada seorang-pun sebelumku,

- Aku dianugerahi syafaat,

- Dahulu, seorang Nabi diutus khusus untuk kaumnya dan aku diutus
untuk seluruh manusia”.

Muttafaq Alaih.

SYARAH

Tema Hadits :
Kekhususan Nabi & dan diantaranya adalah tayammum.

Kosa Kata :

(o) : Yaitu lima keistimewaan.
(o)) : Rasa gentar.

(4sule) : Yaitu tempat shalat.
(8yuua) : Jarak.

Makna Umum :

Allah memberikan kekhususan kepada Nabi kita & berupa
keistimewaan-keistimewaan yang melebihi keistimewaan para Nabi.

- Diantaranya adalah bahwa Allah Azza Wa Jalla menurunkan rasa
gentar didalam hati para musuh Nabi #, walaupun jauhnya tempat mereka
sebulan perjalanan.

- Allah menjadikan seluruh bumi ini untuknya dan umatnya sebagai
tempat shalat mereka dan alat bersuci yang mereka gunakan ketika tidak ada air.
Maka tatkala masuk waktu shalat, wajib bagi hamba Allah dimana-pun berada di
bumi Allah ini untuk shalat, sebab disitulah tempat shalatnya dan alat
bersucinya.

- Allah menghalalkan untuknya dan umatnya harta pampasan perang dari
orang-orang kafir yang sebelumnya diharamkan kepada umat-umat terdahulu.

- Allah menganugerahinya syafaat untuk disegerakannya hssab di padang
mahsyar, syafaat untuk membuka pintu surga, dan syafaat untuk meringankan
siksa kepada Abu Thalib.

- Allah mengutusnya kepada seluruh jin dan manusia.

Fikih Hadits :



\. Dipahami dari hadits bahwa lima keistimewaan ini adalah kekhususan
Nabi # dan bukan maksudnya pembatasan, sebab Al Hafizh telah
menyebutkannya didalam Fathul Bari sampai 17 keistimewaan, sebagian
Ulama’ menyebutkannya sampai 60 keistimewaan. Dan saya telah menyusun
apa yang telah disebutkan Al Hafizh dalam 11 bait syair, yaitu :

P, AP I . -7 - 3 )
rield die i ad ST e (g Glen Jlady 2l as
Nabi #% dikhususkan dengan keistimewaan yang jumlahnya
Tujuh setelah sepuluh, maka perhatikanlah

GJQ}M}@MMWHCJJB ‘L&&dh.\.]g\;ﬁ'mp.uw{'
Pengutusannya untuk seluruh alam, demikian pula
Rasa gentar musuh sejauh perjalanan sebulan, ketahuilah

M‘@;bd@d‘-\wj P PO SERT IO RR A
Bumi sebagai alat bersuci baginya dan umatnya
Dan sebagai tempat shalat, sebagaimana dalam hadits

thm,ﬂ;}g’j c_u.m.\a‘_,.bju.\:. L«.a."pj

Halalnya pampasan perang yang sebelumnya dilarang
Pemimpin manusia pemberi syafaat di hari kiamat
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Cincin kenabian seluruh Nabi ada padanya ’
Ucapan yang ringkas dan padat bermakna dalam haditsnya
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Telaga/Kautsar dan panji pujian miliknya
Para Rasul dibawah bendera pimpinan dari suku Mudhar
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Setannyz{ masuk I$lam sebagai keistimewaan
Ampunan dosa yang lalu dan mendatang
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Pemaaf kealpaan dan kesalahan



Pembebas kesulitan, semua tersebut dalam Al Qur’an

M‘@Lmua‘q.bj.«c‘,m.num M)S.ﬁ»;\:..\a 'd.m&g
Keutamaan umatnya sebagai kehormatan
Dari umat sebelum mereka disetiap zaman

J.gla." ‘de\év A.uﬂ &.maj LPMUAJY‘J}‘& ‘_,.h.ci Mo
Demikian pula anugerah kekayaan alam yang dlbukanya

Barisan shaf umatnya seperti barisan shaf para malaikat

‘5,.“.’, C‘,Mp.. ) Litiae agelll 4507y Wi
Penghhatannya kepada makmum shalat
Dari belakangnya, kemudian isra’ dan mi’raj

2. Terdapat pada satu riwayat “sejauh dua bulan perjalanan”. Ini berbeda
dengan riwayat “satu bulan perjalanan”. Dan periwayatnya menafsirkannya
dengan sebulan kedepan dan sebulan sebelumnya.

3. Apakah maksud konteks hadits disini bahwa bumi suci bagi yang tidak
mendapatkan air atau yang sedikit airya ?

Jawab : Tanah adalah alat bersuci seorang muslim walaupun dia tidak
mendapatkan air selama 10 tahun. Dan apabila dia mendapatkan air, maka
hendaknya bertakwa kepada Allah dan menggunakan air tersebut.

Terdapat hadits dari Abu Hurairah «, dia berkata :

P
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Artinya : Seseorang datang mengunjungi Rasulullah #, kemudian bertanya :
Wahai Rasulullah, kami pernah berlayar dan hanya membawa sedikit air. Jika
kami berwudhu dengannya, kami akan kehausan. Bolehkah kami berwudhu
dengan air laut ?

Maka Rasulullah # menjawab : “Air laut itu suci, bangkainya halal”.
Selesai.

Pertanyaan berikutnya, apakah kesuciannya mencakup seluruh bagian
bumi, seperti tanah, mineral, bebatuan dan sebagainya atau hanya tanah saja ?



Malik dan Abu Hanifah berpegang dengan pendapat pertama yang
berdalil dengan firman Allah Ta’ala :

(i\":;\.u.u‘) (L;;.b ‘..\,g,m/m b;:;f«’a)
Artinya : “...Maka ber tayamumlah kalian dengan tanah yang baik (suci)...”.
Mereka berkata : “Seluruh yang ada di permukaan bumi disebut (liaw),
maka boleh bertayammum dengannya.
Asy-Syafi’i dan Ahmad berpegang dengan pendapat kedua yang
berdalil dengan riwayat Muslim dari Hudzaifah <.

(1 5ete 3 (b =)

Artinya : “Dan tanahnya dijadikan sebagai alat bersuci untuk kita”.

Terdapat perbedaan pendapat yang besar pada pendalilan dengan
riwayat ini di dalam kitab-kitab besar, tetapi ia didukung dengan dua hal

Pertama : Bahwa perbedaan lafazh menunjukkan perbedaan hukum.

Sebab Nabi & bersabda :

- - A POV r PR U IR P T g .7 7 s
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Artinya : “Bumi ini seluruhnya dijadikan untuk kita sebagai tempat shalat dan
tanahnya dijadikan sebagai alat untuk bersuci untuk kita, jika kita mendapatkan
air’”.

Hukum kemasjidan dikaitkan dengan bumi dan hukum kesucian
dikaitkan dengan tanah. Seandainya selain tanah bisa digunakan bersuci, niscaya

akan disebutkan bersamanya.

Kedua : Ketika yang digunakan dalam ayat :

(1 : 3a50) (i;u Sl @S2 51 lgmiiald

Artinya : “...Usaplah wajah kalian dan tangan kalian dengan tanah itu...”. Al
Maidah : 6,

adalah (we) yang menunjukkan bagian, maka ini menunjukkan bahwa

<

yang digunakan untuk mengusap adalah sesuatu yang tersebar. Dan tidak ada
bagian bumi yang tersebar melainkan tanah. Maka itulah yang dimaksud.

4. Sabda Nabi # :



{(aaletes 35t d sl 5l (e Ja) Leala))
Artinya : maka siapa-pun dari umatku hendaknya shalat Ketika masuk
Waktunya
Adalah dalil bahwa yang tidak mendapatkan air dan tanah, maka
hendaknya dia shalat dengan keadaan yang dia dapatkan. Pendapat ini didukung
oleh sabda Nabi # :

((efeataZiut Lo de 19512 4y (oS )01 L))
Artinya : “Apa yang saya perintahkan, maka jalankanlah menurut kesanggupan

kalian”.
Dan firman Allah Ta’ala :

(SHELD LXK AATTIC Y
Artinya : “Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan
kalian..”. At-Taghabun : 16.

5. Sabda Nabi & :

(31681 o i)

Artinya : “...Dihalalkan untukku harta pampasan perang...”
Menunjukkan bahwa harta pampasan perang tidak dihalalkan kepada
para Nabi sebelumnya, padahal jihad adalah kewajiban mereka dan mereka
telah melakukannya. Disebutkan bahwa mereka mengumpulkan harta

pampasan perang tersebut kemudian turun api dari langit yang menyambarnya.
Wallahu a’lam.

6. (J7) pada sabda Nabi # (aclay) adalah (4.44.0) ~dalam ilmu nahwu-
dan maknanya adalah : “Saya dianugerahi syafaat yang telah kalian kenal dan
ketahui bahwa ia adalah kekhususan saya”, yaitu :

- Syafaat untuk mengistirahatkan manusia dari penantian hisab di
padang mahsyar, ini adalah kedudukan yang mulia,

- Syafaat untuk membuka pintu surga,

- Syafaat untuk meringankan siksa Abu Thalib dengan dikeluarkannya
dari dalam neraka ke bagian atasnya. Wallahu a’lam.

7. Sabda Nabi #& :

((Fate it 1) Ciad))

Artinya : “...Dan aku diutus untuk seluruh manusia”.



Menunjukkan bahwa kerasulannya berlaku kepada seluruh manusia, yang
belum pernah diberikan kepada satu-pun dari para Nabi. Allah berfirman :

. & ? PRV T B T B SR LA
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Artinya : Katakanlah: "Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah
kepada kalian semua...”. Al A’raf : 158.

Dan Allah berfirman :
€ gatan O i 5smi S0 il |t Ll jdlss U) @il Loy B

(T/\:Lu.u)
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus engkau, melainkan kepada umat manusia
seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan,

tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”. Saba’ : 28.
Wallahu a’lam.
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